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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbagai permasalahan politik salah satunya dapat diamati dari aspek 

dinamika internal partai politik yang menyebabkan kinerja partai politik sebagai salah 

satu institusi politik terganggu. Beberapa konflik internal partai politik menyebabkan 

partai politik secara institusional tidak mampu bekerja secara maksimal dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya yang berimbas pada peran dan fungsinya sebagai 

lembaga perwakilan rakyat yang seharusnya lebih mengedepankan kepentingan 

masyarakat dari pada kepentingan kelompok atau partainya. 

 Fungsi utama partai politik adalah mencari dan mempertahankan kekuasaan 

guna mewujudkan program-program yang disusun berdasarkan ideologi tertentu. 

Cara yang digunakan oleh suatu partai politik dalam sistem politik demokrasi untuk 

mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan ialah ikut serta dalam pemilihan 

umum. Ketika melaksanakan fungsi itu partai politik dalam sistem politik demokrasi 

melakukan tiga kegiatan. Adapun ketiga kegiatan tersebut di antaranya seleksi calon 

kampanye, dan melaksankan fungsi pemerintah. Apabila kekuasaan untuk 

memerintah telah diperoleh maka partai politik itu berperan pula sebagai pembuat 

keputusan politik
1
. Secara umum fungsi partai politik dapat dibagi menjadi 7 fungsi 

diantaranya yaitu sosialisasi politik, partisipasi politik, rekruitmen politik, 

                                                           
1
 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gransindo, 1992), 116.  
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komunikasi politik, artikulasi kepentingan, agregasi kepentingan dan pembuatan 

kebijakan
2
. Dijalankannya fungsi-fungsi partai politik tersebut akan mempengaruhi 

peran dan kinerja partai sebagai institusi politik yang berpengaruh pada sistem politik 

suatu negara. Pelaksanaan fungsi-fungsi partai politik ini juga tidak dapat dilepaskan 

dari dinamika politik yang ada diluar ataupun di internal partai politik yang 

bersnagkutan. Dinamika politik adalah gerakkan yang mendorong terjadinya 

perubahan sikap, perilaku yang dilakukan secara snegaja yang kemudian memberikan 

warna dan perubahan pada pemerintahan. Salah satu partai politik yang mengalami 

dinamika politik internal adalah Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Amanat 

Nasional (PAN).  

Dewan Pimpinan Daerah (DPD) merupakan pimpinan eksekutif tertinggi 

dalam memimpin partai di tingkat Kabupaten atau Kota untuk masa jabatan lima 

tahun. Dewan pimpinan daerah berfungsi melaksanakan kerja-kerja partai di tingkat 

Kabupaten atau Kota terkait dengan konsolidasi, koordinasi, dan optimalisasi 

kegiatan partai dalam menghimpun, merumuskan, dan memperjuangkan aspirasi 

rakyat dan Dewan Pimpinan Daerah (DPD) juga bertanggung jawab atas 

terselenggaranya Musyawarah Daerah (Musda). Musyawarah Daerah (Musda) 

merupakan permusyawaratan di tingkat daerah yang diselenggarakan atas undangan 

Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dalam hal ini musyawarah daerah dilaksanakan 

sekali dalam lima tahun yang dihadiri oleh peserta, peninjau, dan undangan.  

                                                           
2
 Ibid, 117. 
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Musyawarah Daerah (Musda) Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Partai 

Amanat Nasional (PAN) ke IV yang digelar digedung pemuda dan olah raga 

Kabupaten Lamongan yang bertepatan pada hari Jum’at 26 Agustus 2016 berakhir 

ricuh yang berakibat Musda berakhir deadlock tanpa menghasilkan keputusan apa-

apa. Kericuhan musda berawal saat ada perselisihan paham tentang mekanisme 

pemilihan antara peserta musda dan pimpinan sidang dalam penentuan mekanisme 

pemilihan ketua DPD PAN Lamongan
3
. Para peserta musda meminta agar diberikan 

hak untuk memilih ketua DPD PAN Lamongan yang baru. Selain itu, peserta musda 

juga menolak calon anggota formatur yang telah direkomendasikan oleh DPW PAN 

Jatim. Dalam aturan partai yang memimpin Musyawarah daerah (Musda) adalah satu 

tingkat diatas DPD yaitu dipimpin oleh DPW Jatim. Pada saat itu DPD 

mengusungkan 17 nama. Dan dari DPW menginginkan untuk mengambil 4 orang 

formatur yang nantinya akan dilakukan secara mufakat. Setelah adanya deadlock 

Lamongan membentuk Forum Penyelamat Partai (FPP) mengumpulkan semua DPC 

dari 5 dapil untuk membuat pernyataan menolak hasil Musyawarah Daerah.  

Pasca deadlock musyawarah pemilihan ketua DPD Partai Amanat Nasional 

(PAN) Kabupaten Lamongan semakin memanas, mencuatnya Amar Syaifudin yang 

akan ditetapkan DPW PAN Jawa Timur sebagai ketua DPD PAN mendapat 

penolakan dari 21 DPC PAN Lamongan, mereka menganggap keputusan itu tidak 

sesuai dengan AD/ART. Setelah melalui proses panjang teka-teki tanggal 

                                                           
3 Eko Sujarwo,”Musda PAN Lamongan Deadlock”, http://m.detik.com (Senin, 03 Oktober 

2016, 19.00). 

http://m.detik.com/
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pelaksanaan musyawarah daerah tersebut terjawab setelah panitia menerima surat dari 

DPW PAN Jatim  yang sebelumnya jadwal pelaksanaan musyawarah daerah PAN 

sudah diajukan DPD sejak tanggal 23 Juli 2016 akan tetapi jadwal pelaksaan tersebut 

tidak mendapat restu dari DPW Jatim.  

Perlu diketahui bahwa setelah dilantiknya H. Masfuk, SH yang sebelumnya 

pernah menjabat sebagai Bupati Lamongan dan sekarang menjabat menjadi ketua 

DPW PAN Jawa Timur, persaingan dalam perebutan posisi ketua DPD PAN 

Lamongan menjadi kian memanas dikarenakan dalam pemilihan ketua PAN Jawa 

Timur di Kediri terpecah menjadi dua kubu yaitu Husnul Aqib yang saat itu 

mendukung pencalonan Kuswiyanto dalam pemilihan ketua yang menjadi rival utama 

Masfuk, sedangkan di kubu lainnya Amar Syaifuddin mendukung pencalonan 

Masfuk untuk menjadi ketua DPW PAN. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 

di atas penulis akan membuat penulisan tentang “Dinamika Politik PAN dalam 

Pemilihan Ketua DPD PAN Lamongan pada Tahun 2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

telah membatasi permasalahan tersebut menjadi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dinamika politik  DPD PAN Lamongan dalam pemilihan ketua 

DPD pada tahun 2016? 

2. Faktor apa yang melatarbelakangi dinamika politik DPD PAN Lamongan 

pada tahun 2016?  
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C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas maka penulis mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai dalam penulisan ini. Adapun tujuan dari penulisan ini agar 

memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya interpretasi 

dan meluasnya masalah dalam memahami isi penulisan, maka tujuan penulisan ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui dan memahami dinamika politik DPD PAN Lamongan 

dalam pemilihan ketua DPD pada tahun 2016. 

2. Untuk mengetahui dan memahami faktor yang melatarbelakangi dinamika 

politik DPD PAN Lamongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berhubungan dengan tujuan penulisan di atas, maka penulis memaparkan 

manfaat dari penulisan ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan tentang politik khususnya yang berkaitan dengan dinamika 

politik DPD PAN di Lamongan.  

2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan agar mampu memperbanyak 

bacaan mengenai dinamika Politik DPD PAN di Lamongan. 

3. Manfaat Praktis, dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

bagi pihak-pihak yang terkait seperti, partai politik, pemerintah dan 

mahasiswa. Sedangkan manfaat lain dari penelitian ini untuk masyarakat 
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adalah untuk memberikan landasan berfikir dalam pemahaman tentang 

dinamika politk DPD PAN di Lamongan.   

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul dalam 

penulisan ini dan untuk memperjelas interpretasi atau pemberian kesan, pendapat, 

atau pandangan teoritis terhadap pokok bahasan skripsi yang berjudul “Dinamika 

Politik PAN dalam Pemilihan Ketua DPD PAN Lamongan”. Maka akan dijelaskan 

istilah-istilah yang terpakai dalam judul dan konteks pembahasannya. 

Dinamika : Gerakan atau kekuatan politik yang dimiliki yang dapat 

menimbulkan  perubahan dalam tata hidup masyarakat 

yang bersangkutan.  

Politik : Proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam 

masyarakat yang antara lain berwujud dalam proses 

pembuatan keputusan khususnya dalam negara.  

Partai PAN : Sebuah partai politik di Indonesia yang didirikan pada 

tanggal 23  Agustus 1998. 

Pemilihan Ketua :  Proses memilih orang untuk mengisi jabatan politik yang 

memiliki kedudukan tertinggi dalam kelompok yang 

terorganisir. Orang yang memegang posisi biasanya dipilih 

atau ditunjuk oleh para anggota kelompok.   
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DPD Partai PAN : Lembaga atau organisasi yang memiliki wewenang tertinggi 

ditingkat daerah kabupaten atau kota dan bertanggung jawab 

kepada Musyawarah Daerah (Musda).  

F. Telaah Pustaka 

Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini 

diantaranya:  

1. Ratnia Solihah, 2016, Pengaruh Dinamika Internal Partai Terhadap Strategi 

Politik Partai Amanat Nasional Pasca Kongres IV tahun 2015. Jurnal Ilmu 

Politik Fisip Universitas Pandjadjaran pada tahun 2015
4
. Dalam jurnal ini 

menjelaskan tentang Partai amanat nasional (PAN) telah melakukan kongres 

nasional ke IV yang dilaksanakan di Bali untuk menentukan ketua umum 

partai yang baru. Dalam kongres tersebut terpilih Hatta Rajasa dan Zulkifli 

Hasan untuk menjadi calon ketua umum PAN. Kedua calon tersebut sama-

sama memiliki peluang yang kuat untuk menjadi ketua umum PAN. 

Persaingan dari kedua calon tersebut bukan hanya menjadi persaingan antar 

individu, namun persaingan tersebut merambah hingga ke kader partai yang 

lain yang hadir dalam kongres tersebut yang menyebabkan perbedaan 

pendapat yang terjadi di antara dua kubu masing-masing pendukung calon 

ketua umum. Dinamika internal dalam partai amanat nasional saat kongres IV 

tahun 2015 yang dalam prosesnya ditengarai sempat memunculkan konflik 

                                                           
4
 Ratnia Solihah, Pengaruh Dinamika Internal Partai Terhadap Strategi Politik Partai Amanat 

Nasional (PAN) Pasca Kongres IV tahun 2015 (Bandung: Ilmu Politik FISIP UNPAD, 2015).  
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internal antara dua kubu calon ketua umum partai, dapat dilihat sebagai salah 

satu pembelajaran politik dimana konflik yang terjadi pada saat perebutan 

kekuasaan di internal partai tersebut tidak berlanjut ke konflik yang 

berkepanjangan sampai terjadinya dualisme kepemimpinan partai tersebut 

atau hengkangnya calon ketua umum yang kalah dalam kompetisi politik 

tersebut dengan mendirikan suatu partai politik yang baru. Adanya pergantian 

kepemimpinan partai yang baru dalam PAN juga memunculkan strategi 

politik PAN yang tidak hanya berpengaruh bagi internal PAN tetapi juga 

berpengaruh bagi external PAN yang  beertujuan untuk meningkatkan peran 

dan kinerja politik PAN dalam kancah politik nasional. Perubahan strategi 

politik tersebut diharapkan dapat menambah kepercayaan politik dari 

masyarakat serta meningkatkan elektabilitas PAN untuk pemilu yang akan 

datang.   

Perbedaan jurnal Ratnia Solihah tentang Pengaruh Dinamika Internal 

Partai terhadap Strategi Politik Partai Amanat Nasional pasca kongres IV 

tahun 2015 sedangkan dengan penulisan skripsi ini tentang Dinamika Politik 

PAN dalam Pemilihan Ketua DPD PAN Lamongan pada tahun 2016. Dalam 

skripsi ini menjelaskan tentang dinamika politik DPD PAN Lamongan yaitu 

pada saat pemilihan ketua baru pada tahun 2016 dimana dalam pemilihan 

ketua DPD PAN Lamongan yang baru terjadi kericuhan yang berkibat 

musyawarah daerah berakhir deadlock yang dipicu karena soal mekanisme 

pemilihan yang pada periode sebelumnya pemilihan dilakukan secara 
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demokratis akan tetapi pada periode 2016-2021 dilakukan dengan cara 

mufakat selain itu dari 17 nama calon yang mendaftar hanya 4 nama yang 

disetujui oleh DPW yang harapannya agar tidak melalui proses pemilihan. 

Dalam hal ini terdapat faktor kepentingan dan faktor elit yang melatar 

belakangi dinamika DPD PAN Lamongan itu terjadi. 

2. Jekson Limbong, 2009,  Sosialisasi Politik DPD Partai Amanat Nasional 

(PAN) Kota Medan dalam Pemilihan Ketua Umum Legislatif tahun 2004. 

Skripsi Fakulatas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara 

Medan
5
. Dalam skripsi ini membahas tentang sosialisasi politik Partai Amanat 

Nasional (PAN) pada pemiliu legislatif 2004 dapat dikatan bahwa sosialisasi 

politik sebelum pemiliha umum adalah merupakan proses politik yang penting 

yang dapat mempengaruhi perilaku politik masyarakat sehingga peranan 

partai politik sangat dibutuhkan dalam proses penanaman nilai-nilai kepada 

masyarakat yang sedang berlangsung. Proses sosialisasi politik yang 

dilakukan oleh partai politik salah satunya adalah untuk membentuk sikap 

serta orientasi anggota dalam melihat fenomena politik. proses penanaman 

nilai, pengetahuan, dan orientasi politik kepada seluruh warganegara harus 

dilaksanaka secara intensif dalam arti setiap saat dan berkesinambungan . 

disinilah parati politik berperan penting sebagai ara agen sosialisasi politik. 

pada zaman modernisasi ini masyarakat telah banyak mengetahui demokrasi 

                                                           
5
 Jekson Limbong, “Sosialisasi Politik DPD Partai Amanat Nasional (DPD PAN) Kota 

Medan dalam Pemilihan Umum Legislatif 2004” (Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara Medan, 2009).  
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yang sesungguhnya dalam kehidupan berpartai politik. sehingga untuk saat ini 

masyarakat membutuhkan pemimpin yang bertanggungjawab dan mampu 

memberikan solusi cerdas terhadap perubahan masyarakat yang adil sejahtera 

dan memiliki pendidikan yang dapat memajukan kehidupan bernegara di 

Indonesia ini. Dalam skripsi ini membahas 3 rumusan masalah diantaranya 

yaitu bagaimana peranan partai amanat nasional dalam proses sosialisasi 

politik dalam pemilihan umum legislatif tahun 2004, apakah partai amanat 

nasional berhasil meraih target maksimal dalam pemilihan umum legislatif 

2004, dan bagaimana proses sosialisasi politik partai amanat nasional terhadap 

pemilih yang beragama islam dan non islam.  

Perbedaan skripsi yang dibahas oleh Jakson Limbong tentang 

sosialisasi politk DPD PAN Kota Medan dalam pemilihan umum legislatif 

dengan penulisan skripsi ini membahas 2 rumusan masalah diantaranya yaitu 

bagaimana dinamika politik PAN dalam pemilihan ketua DPD PAN 

Lamongan pada tahun 2016 dan faktor apa yang melatar belakangi dinamika 

politik DPD PAN Lamongan pada tahun 2016. Dalam skripsi ini terdapat dua 

rumusan masalah diantaranya yaitu bagaimana dinamika politik DPD PAN 

Lamongan dalam pemilihan ketua DPD PAN Lamongan tahun 2016, dan 

faktor apa yang melatar belakangi dinamika politik DPD PAN Lamongan. 

Dalam penelitian skripsi ini lebih terfokus pada dinamika politik PAN dalam 

pemilihan ketua DPD PAN Lamongan tahun 2016, pada saat pemilihan ketua 

baru pada tahun 2016 dimana dalam pemilihan ketua DPD PAN Lamongan 
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yang baru terjadi kericuhan yang berkibat musyawarah daerah berakhir 

deadlock yang dipicu karena soal mekanisme pemilihan yang pada periode 

sebelumnya pemilihan dilakukan secara demokratis akan tetapi pada periode 

2016-2021 dilakukan dengan cara mufakat selain itu dari 17 nama calon yang 

mendaftar hanya 4 nama yang disetujui oleh DPW yang harapannya agar tidak 

melalui proses pemilihan. Dalam hal ini terdapat 2 faktor yang melatar 

belakangi dinamika DPD PAN Lamongan yaitu adanya faktor kepentingan 

dan faktor elit.  

3. Antoro Muburi, 2008, Strategi Politik Dewan Pimpinan Daerah Partai 

Amanat Nasional (DPD PAN) dalam mencari Bakal Calon Anggota Legislatif 

di Kota Yogyakarta tahun 2009 Perspektif Fiqih Siyasah. Thesis Jurusan 

Siyasah Jinayah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta
6
. Thesis ini membahas tentang strategi pencarian bakal calon 

anggota legislatif di DPD PAN Kota Yogyakarta berupa sosialisasi terhadap 

masyarakat umum, kader terbaik partai, dan juga melamar para dari tokoh 

masyarakat yang ada di Yogyakarta. Kemudian kriteria bakal calon tersebut 

disesuaikan dengan pasal 50 undang-undang nomor 10 tahun 2008 tentang 

pemilihan umum. Sedangkan mekanisme penjaringan bakal calon dan 

penentuan nomor urut bakal calon di daerah pemilihannya masing-masing 

                                                           
6
 Antoro Muburi. “Strategi Politik Dewan Pimpinan Daerah Partai Amanat Nasional (DPD 

PAN) dalam mencari Bakal Calon Anggota Legislatif di Kota Yogyakarta tahun 2009 

Perspektif Fiqih Siyasah” (Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta).  
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dilakukan dengan menggunakan metode skorsing atau penilaian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi, kedua 

metode tersebut penulis gunakan untuk mendapatkan data-data yang kongkret 

sehingga memudahkan untuk menjelaskan bagaimana strategi politik yang 

digunakan oleh DPD PAN Kota Yogyakarta dalam mencari bakal calon 

anggota legislatif di DPRD Kota Yogyakarta. Pisau analisis yang digunakan 

yaitu pendekatan Ilmu Fiqih Siyasah.  

Perbedaan skripsi Antoro Muburi tentang Strategi Politik Dewan 

Pimpinan Daerah Partai Amanat Nasional (DPD PAN) dalam mencari Bakal 

Calon Anggota Legislatif di Kota Yogyakarta tahun 2009 Perspektif Fiqih 

Siyasah. Dalam skripsi ini membahas tentang Dinamika Politik PAN dalam 

Pemilihan Ketua DPD PAN Lamongan pada tahun 2016 dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dalam hal ini terdapat dua rumusan masalah diantaranya yaitu bagaimana 

dinamika politik DPD PAN Lamongan dan faktor yang melatar belakangi 

dinamika politik DPD PAN Lamongan. Dinamika politik DPD PAN 

Lamongan dalam pemilihan ketua DPD PAN Lamongan terjadi kericuhan 

dikarenakan karena adanya perubahan dalam mekanisme pemilihan dimana 

pemilihan dilakukan dengan cara mufakat bukan dengan cara pemilihan dalam 

pemilihan ketua DPD PAN Lamongan terdapat 17 nama calon yang 

mendaftar  akan tetapi dilakukan dengan cara mufakat. Sedangkan dalam 

peraturan sudah dijelaskan bahwa jika calon yang mendaftar lebih dari 4 maka 
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dilakukan dengan cara pemilihan sedangkan jika yang mendaftar hanya 4 

calon maka langsung ditentukan tanpa melalui proses pemilihan.  

Pada telaah pustaka yang telah dijelaskan di atas dari beberapa temuan baik 

dari skripsi, jurnal maupun buku yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

diteliti terkait skripsi dengan judul “Dinamika Politik PAN dalam Pemilihan Ketua 

DPD PAN Lamongan pada Tahun 2016”. Peneliti menemukan beberapa jurnal, 

skripsi dan buku yang digunakan sebagai bukti bahwa belum ada yang memakai judul 

skripsi tersebut walaupun ada kemiripan, tetapi dilihat dari sisi yang berbeda. Dari 

berbagai kajian dan penelitian yang telah ada, judul skripsi yang diangkat oleh 

penyunsun berbeda dengan kajian-kajian sebelumnya. Pada skripsi ini lebih 

ditekankan kepada dinamika politik dalam pemilihan ketua DPD PAN Lamongan 

pada tahun 2016. 

 


